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ABSTRAK

Osvi Syintia Rahmadhani, 2015 : Perubahan Bentuk Dan Fungsional
Belanga Kedalam Bentuk Benda Hias

Galogandang, Kabupaten Lima Puluh Kota, Payakumbuh, merupakan
salah satu daerah yang memproduksi kerajinan keramik berupa belanga. Belanga
yaitu sebuah benda kerajinan keramik yang terbuat dari bahan tanah liat yang
diolah, kemudian dibentuk menjadi benda berupa mangkuk besar, dan biasa
berfungsi sebagai peralatan rumah tangga dalam memasak, yang juga merupakan
warisan dari para nenek moyang terdahulu. Namun dari hasil pengamatan penulis
di lapangan, belanga sudah dilupakan, dan eksistensinya sebagai peralatan
memasak merosot tajam akibat perkembangan teknologi yang semakin canggih.
Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan pengembangan
terhadap belanga Galogandang agar eksistensi budaya terjaga dan terpelihara
dengan judul, “ Perubahan Bentuk dan Fungsional Belanga Kedalam Bentuk
Benda Hias.”

Karya ini bertujuan untuk melestarikan budaya dan mengeksistensikan
kembali produksi kerajinan masyarakat Galogandang yang eksistensinya menurun
dengan melakukan pengembangan bentuk dari belanga yang fungsional sebagai
peralatan memasak menjadi benda hias. Belanga didekorasi dengan penempelan
ornamen-ornamen yang menarik, untuk menarik hati masyarakat dan mampu
menembus pasar nasional bahkan internasional. Metode penggarapan karya
dengan teknik presmolding dan slab ini diawalidenganpersiapan, elaborasi,
sintesis, realisasi konsep, hasil produk, hinggadisajikan padapublik melalui
pameran.

Ketujuh (7) karya yang dihasilkan dalam karya kriya yaitu : 1) Belanga
bertingkat dengan tempelan ornamen cangkang telur itik, 2) Belanga Kembar
Siam dengan Tempelan Manik-manik Kristal, 3) Belanga dengan Perkembangan
Bentuk Kendi dengan Ukiran Segitiga tak Beraturan dan Lubang-lubang Kecil, 4)
Belanga dengan Perkembangan Bentuk Kendi dengan Lubang-lubang Berbeda
Ukuran dan Disusun Acak, 5) Belanga dengan Perkembangan Bentuk Guci
dengan Ukiran Daun-daun Gugur yang Ditempelkan Hampir Menutupi Semua
Badan Guci, 6) Belanga dengan Perkembangan Bentuk Botol Gendut dengan
Tempelan Ukiran Daun Gugur pada Bagian Dada Belanga dan Kombinasi Manik-
manik Kristal, 7) Belanga dengan Perkembangan Bentuk Kendi yang Dililit
Benang pada Bagian Bawah dan Leher Karya, serta Tempelan Ornamen Batu
AKkik.

Karya akhir ini memberikan informasi kepada masyarakat penikmat karya
di daerah Galogandang, Kabupaten Lima Puluh Kota, Payakumbuh. Agar nilai
yang terkandung dalam kerajinan berupa nilai-nilai keindahan mampu
menginspirasi para pengrajin untuk menciptakan kriya kerajinan keramik yang
lebih menarik kedepannya.

KatakKunci : Belanga, Galogandang, Payakumbuh,Kriya Keramik,
Pengembangan & Dekorasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budaya yaitu hasil kegiatan atau kebiasaan nenek moyang terdahulu
yang diwariskan dari generasi kegenerasi. Banyaknya hasil budaya yang ada di
Nusantara, tentunya menjadi sebuah amanah bagi para generasi untuk menjaga
dan melestarikannya. Setiap daerah di Indonesia memiliki berbagai macam
budaya, dan budaya yang ada di daerah tersebut sangat beragam dan
mempunyai ciri khas tersendiri, mulai dari adat istiadat, bahasa dan,
keseniannya.

Hasil kesenian yang beragam tersebut mencakup berbagai macam jenis,
seperti: Seni Rupa, Seni Musik, Seni Tari, Seni Sastra, Seni Drama dan Seni
Kriya. Seperti halnya Seni Kriya yang dihasilkan masyarakat di Nusantara,
lebih tepatnya kerajinan keramik di daerah Galogandang, Kabupaten Lima
Puluh Kota, Payakumbuh, berupa kerajinan belanga. Masyarakat Galogandang
sendiri melestarikannya dengan menekuni pembuatan kerajinan belanga
dengan memproduksi belanga sebagai mata pencaharian, dan biasanya belanga
juga berfungsi sebagai peralatan rumah tangga dalam memasak.

Belanga yang dihasilkan pengrajin Galogandang tersebut, saat ini
peminatnya mulai menurun. Masyarakat yang menjadi pengrajin tentu sangat
berharap agar hasil kerajinan mereka dimanfaatkan oleh masyarakat luas,
terutama untuk memasak. Hal tersebut tentunya bukan hanya menjadi harapan

masyarakat Galogandang saja, tetapi juga harapan pemerintah daerah, untuk



mengangkat perekonomian masyarakat Galogandang dalam menuju cita-cita
Pemerintah Daerah. Namun dewasa ini, untuk peralatan memasak masyarakat
memiliki pilihan yang seragam, baik dari segi desain maupun materialnya.
Dengan kata lain, akibat perkembangan teknologi yang semakin maju,
sekarang peralatan memasak banyak terbuat dari besi, stanlis, kaca, fiber,
plastik dan lain-lainnya, walaupun masyarakat mengetahui, dalam segi kualitas
rasa yang dihasilkan pada masakan dengan menggunakan belanga sangat jauh
lebih baik, namun masyarakat lebih memilih mengabaikan kualitas rasa dan
lebih memilih kualitas bentuk dan kepraktisan yang lebih dari pada belanga.
Semua hal tersebut telah menggeser atau menyingkirkan fungsional
dari belanga itu sendiri, kalaupun masih ada sampai sekarang yang
menggunakan belanga hanya berjumlah sangat kecil. Semua ini terbukti
dengan kecilnya jumlah belanga yang terjual oleh masyarakat Galogandang,
dan tentunya sangat berdampak terhadap menyusutnya jumlah pengrajin.
Penulis juga melakukan peninjauan langsung ketempat produksi
keramik di Galogandang tersebut dan melakukan wawancara dengan pengrajin
Netrawati (35 tahun), tanggal 15 Februari 2015 di Galogandang, bahwa
gerabah yang ia poduksi hanya sedikit dan tergantung pada seberapa
banyaknya pesanan dari konsumen, hal ini menyebabkan berkurangnya para
pengrajin semenjak memasuki tahun 2000 yang berjumlah kurang lebih 80
orang, namun sekarang hanya tersisa sekitar 15 orang saja. Dari pengamatan
yang dilakukan, belanga yang dihasilkan para pengrajin hanya memiliki satu

desain pada umumnya, dan kurang menarik.



Berdasarkan fakta tersebut, untuk menjaga eksistensi kerajinan daerah
yang merupakan warisan dari budaya yang harus dipertahankan, maka akan
dilakukan perubahan fungsional kerajinan belanga yang sebelumnya berfungsi
sebagai peralatan rumah tangga dalam memasak, sekarang menjadi benda hias.
Untuk mewujudkan karya kriya keramik ini, maka diperlukan kerja sama
dengan beberapa pengrajin Galogandang nantinya. Ada beberapa alternatif
seperti, pengembangkan bentuk belanga Galogandang pada bentuk yang lebih
unik dan memberikan hiasan pada belanga yang diproduksi pengrajin
Galogandang dengan dekorasi, juga menempelkan ornamen-ornamen tertentu
pada belanga, untuk memperkenalkan belanga Galogandang dengan wujud
visual yang lebih menarik. Berdasarkan pengalaman, para pengrajin
Galogandang tentu sangat berpotensi dalam mewujudkannya. Alasan
tersebutlah yang menjadi landasan untuk menghadirkan beberapa karya dengan
judul, “Perubahan Fungsional dan Bentuk Belanga Kedalam Bentuk
Benda Hias.”

. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan latar belakang penciptaan di atas, maka rumuskan ide
penciptaan sabagai berikut: Bagaimana mengungkapkan ide dalam perubahan
fungsional belanga kedalam bentuk kriya hias.
. Orisinalitas
Orisinalitas karya merupakan suatu ide yang baru dengan penampilan
yang baru juga, atau melakukan pengembangan dari teknik yang sudah ada

sebelumnya. Ide orisinalitas secara mutlak merupakan ide dari diri sendiri yaitu



sebuah ide bisa muncul kapan dan dimana saja, spontan maupun direncanakan,
serta tergantung juga dari kreatifitas individu itu sendiri. Akan tetapi ide
tersebut tidak akan muncul begitu saja, karena perkembangan kriya hias
keramik di Nusantara sudah begitu pesat. Pencarian jati diri juga memerlukan
usaha maksimal bagi penulis untuk menemukan ciri khas atau karakter
personal yang membedakan karya penulis dengan seniman keramik lainnya.
Keterkaitan penulis dengan kriya keramik terinspirasi pada seniman
keramik Dr. Timbul Raharjo, yang mampu mengangkat desa Kasongan yang
semula hanya dikenal sebagai daerah penghasil gerabah untuk keperluan rumah
tangga, sekarang sudah menjadi desa penghasil kerajinan keramik yang mampu

eksis di mancanegara, namun yang membedakan karya penulis dengan karya

acuan adalah dari segi teknik, dan bentuk pada karya.
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Gambar 1
Dr. Timbul Raharjo dengan beberapa hasil karyanya
Sumber : _ wagufadliyati.html.
(diakses: 26/05/2015. 11.03)



Gerabah yang dipajang di showroom beliau merupakan gerabah seni atau
yang dikenal sebagai keramik hias. Motif-motifnya disesuaikan dengan
pesanan. “Kalau wisatawan lokal biasanya suka warna-warna cerah. Berbeda
dengan wisatawan asing yang lebih suka warna-warna alami atau warna kusam
seperti tanah liat,” jelasnya. Pada tahun 2000, masyarakat Barat sedang
menyukai patung yang memiliki nilai tradisi-spiritual, seperti patung Budha.
Sampai sekarang patung Budha masih menjadi primadona Kasongan.
Banyaknya pedagang seni dari mancanegara yang datang, membuat variasi
desain gerabah kasongan berkembang cukup pesat. Sebelumnya, Kasongan
hanya membuat gerabah untuk keperluan dapur dengan desain sederhana,
seperti kuwali, pengaron, kendil, anglo, cowek, dan sebagainya.

Untuk menghadirkan kriya keramik hias dengan pengembangan bentuk
belanga, penempelan ornamen sederhana dan goresan serta lubang-lubang yang
menarik dan unik nantinya akan bekerja sama dengan pengrajin Galogandang.
Berhubung teknik yang digunakan para pengrajin Galogandang dalam berkarya
biasanya hanya mengunakan tangan dan beberapa alat bantu sederhana, dalam
pewarnaannya penulis akan memilih tidak memberikan warna pada karya,
supaya menimbulkan kesan yang sangat alami, kemudian untuk penyelesaian
karya pada akhirnya penulis akan melumuri semua karya dengan clear

menggunakan teknik air brush.



D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penyusunan karya akhir ini

bertujuan untuk mengungkapkan ide dalam perubahan fungsional belanga
kedalam bentuk benda hias.

2. Manfaat
a. Menghasilkan kriya keramik dengan corak sendiri.
b. Menambah wawasan seni bagi penikmat seni agar dapat memahami

bagaimana teknik dalam pembuatan belanga dan kriya keramik lainnya.

c. Memperluas Memberikan ide baru dalam seni khususnya gerabah.

d. Menjaga dan melestarikan budaya daerah dalam berkriya keramik.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Dalam berkarya atau menciptakan sebuah karya seni seorang seniman
tentunya memiliki sebuah maksud dan tujuan di dalamnya, untuk
mewujudkan hal tersebut tentunya seniman harus memahami langkah-
langkahnya. Sehingga karya-karya yang lahir dapat diterima, serta
mendapatkan apresiasi yang positif dari masyarakat luas.

Berangkat dari kurangnya minat masyarakat terhadap belanga pada
saat ini, terutama yang ada di daerah Galogandang Payakumbuh, penulis
kemudian ingin memvisulisasikan keunikan dari belanga tersebut yang bisa
dirubah bentuk dan fungsinya menjadi sebuah karya hias. Perkembangan
bentuk dan dekorasi yang dilakukan pada belanga yang diproduksi para
pengrajin Galogandang bertujuan untuk membantu memperkenalkan kriya
keramik yang menarik dari segi bentuk dan unik untuk memikat hati
masyarakat terhadap hasil kriya pengrajin Galogandang kedepannya.

Ketujuh karya yang sudah dijelaskan sebelumnya merupakan
pengembangan bentuk dari belanga yang biasanya berfungsi sebagai
peralatan memasak, kemudian didekorasi dengan berbagai macam teknik

dekorasi sederhana dan menjadi benda hias yang sangat menarik.

Perkembangan bentuk dan dekorasi yang penulis lakukan pada belanga
yang diproduksi para pengrajin Galogandang bertujuan untuk membantu

memperkenalkan kriya keramik yang menarik dari segi bentuk dan unik
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untuk memikat hati masyarakat terhadap hasil kriya pengrajin Galogandang
kedepannya.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang dikemukan dapat diberikan beberapa saran
yang dirasa perlu dan bermanfaat terhadap perkembangan seni keramik. Saran-
saran tersebut antara lain:
a. Memperluas wawasan seni bagi penikmat seni agar dapat memahami
bagaimana tekhnik dalam pembuatan gerabah.
b. Memberikan ide baru dalam seni khususnya kriya keramik.

c. Menjaga dan melestarikan budaya daerah dalam berkriya keramik.
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